
PT. ASURANSI BANGUN ASKRIDA
Kantor Pusat            :   ASKRIDA TOWER

                                       Jl. Pramuka Raya Kav. 151, Jakarta Timur 13120 

                                       Telp. (021) 8191212 (Hunting) Fax. (021) 29827215, 29827216, 29827217, E-mail : Info@askrida.co.id

Kantor Cabang         :   Jakarta, Medan, Padang, Pekanbaru, Jambi, Palembang, Bengkulu, Bandar Lampung,

                                        Bandung, Semarang, Di. Yogyakarta, Surabaya, Pontianak, Palangkaraya, Banjarmasin,

                                        Samarinda, Manado, Palu, Kendari, Makassar, Mamuju, Denpasar, Mataram, Kupang, Papua,

                                        Serang, Ambon.

Kantor Pemasar      : Padang Sidempuan, Bangka Belitung, Batam, Jakarta Selatan, Solo, Tegal, Jember, Malang, Balikpapan, Gorontalo, Ternate, Sorong

No. U R A I A N

 I.    INVESTASI  I.    LIABILITAS 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto  A. Tingkat Solvabilitas

1. Deposito Berjangka & Sertifikat Deposito 1,293,293          1,200,349             A. Utang 3    a. Premi Penutupan Langsung 4,849,289          4,792,096                 a. Aset Yang Diperkenankan 3,172,751          3,078,905          

2. Saham 8,333                 5,150                 1.  Utang Klaim 158,511             140,698             4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung 17,849               13,458                      b. Liabilitas(kecuali Pinjaman Subordinasi) 2,724,575          2,594,858          

3. Obligasi dan MTN 5,000                 4,994                 2.  Utang Reasuransi 12,783               71,659               5    c. Komisi Dibayar 933,671             994,009                     Jumlah Tingkat Solvabilitas 448,176             484,047             

4. Surat Berharga yang diterbitkan atau 3.  Utang Komisi 48,805               39,881               6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 3,933,467          3,811,545           B. MMBR 
2)

dijamin oleh Pemerintah 481,456             424,927             4.  Utang Pajak 2,207                8,156                       a. Risko Kredit 71,016               67,792               

5. Surat Berharga yang diterbitkan atau 5.  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 6,944                15,034               7  Premi Reasuransi        b. Risko Likuiditas 35,420               43,850               

dijamin oleh BI -                    -                    6.  Utang Lain 128,974             251,267             8    a. Premi Reasuransi Dibayar 574,835             695,598                    c. Risko Pasar 28,858               38,216               

6. Unit Penyertaan Reksadana -                    -                    9    b. Komisi Reasuransi Diterima 163,355             102,412                    d. Risko Asuransi 128,352             115,214             

7. Penyertaan Langsung 314,138             283,651             7.  Jumlah Utang (1 s.d. 6) 358,224             526,695             10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 411,480             593,186                    e. Risko Operasional 3,211                3,095                

8. Bangunan dengan Hak Strata atau 11  Premi Neto (6-10) 3,521,987          3,218,359                  Jumlah MMBR 266,857             268,167             

Tanah dengan Bangunan untuk investasi 51,932               53,631                  B.  CADANGAN TEKNIS  C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 181,319             215,880             

9. Pinjaman Hipotik -                    -                    8.  Cadangan Premi dan CAPYBMP 
1)

2,213,708          1,855,162          12  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP  D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%)
 3)

167.95% 180.50%

10. Investasi Lain -                    -                    9.  Cadangan Klaim 152,643             165,501             13    a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi (446,400)            (159,742)            

11. Jumlah Investasi (1 s.d. 10) 2,154,152          1,972,702          10. Jumlah Cadangan Teknis (8 + 9) 2,366,351          2,020,663          14    b. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 2,133                 437                    

15  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan

 II.   BUKAN INVESTASI 11. Jumlah Liabilitas (7 + 10) 2,724,575          2,547,358           CAPYBMP (444,267)            (159,305)            30-Nov-23 30-Nov-22

16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 3,077,720          3,059,054          

12. Kas dan Bank 277,183             294,840             12.  Pinjaman Subordinasi -                    -                    a. Jumlah Dana Jaminan 36,950               26,950               

13. Tagihan Premi Penutupan Langsung 136,295             134,444             17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -                    -                    b. Rasio Kecukupan Investasi (%) 116.38% 135.66%

14. Tagihan Reasuransi 388,095             129,274             18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17) 3,077,720          3,059,054          c. Rasio Likuiditas (%) 342.59% 215.29%

15. Aset Reasuransi 594,260             707,711              II. EKUITAS d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan

16. Tagihan Hasil Investasi 10,459               8,378                 13.  Modal Disetor 318,950             312,530             19 BEBAN UNDERWRITING     Pendapatan Premi Neto (%) 3.67% 2.85%

17. Bangunan dengan Hak Strata atau 14.  Agio Saham -                    -                    20  Beban Klaim e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi) terhadap

Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri 93,384               97,029               15. Saldo Laba 701,671             661,376             21    a. Klaim Bruto 3,149,694          3,054,126              Pendapatan Premi Neto (%) 123.70% 127.84%

18. Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                    -                    16. Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak 17,659               4,081                22    b. Klaim Reasuransi 481,192             395,877             

19. Aset Tetap Lain 22,265               16,862               17. Komponen Ekuitas lainnya 24,096               24,816               23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 14,871               4,978                 

20. Aset Lain 110,858             188,921             24 Jumlah Beban Klaim (21-22+23) 2,683,373          2,663,227          Keterangan:

21. Jumlah Bukan Investasi (12 s.d. 20) 1,632,799          1,577,459          18. Jumlah Ekuitas (13 s.d. 17) 1,062,376          1,002,803          1) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

25  Beban Underwriting Lain Neto 51,812               47,519               2) MMBR  = Modal Minimum Berbasis Risiko

22. Jumlah Aset (11 + 21) 3,786,951          3,550,161          19. Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (11 + 18) 3,786,951          3,550,161          26 BEBAN UNDERWRITING (24+25) 2,735,185          2,710,746          

27  HASIL UNDERWRITING (18-26) 342,535             348,308             3)

28  Hasil Investasi 112,859             87,047               

DEWAN KOMISARIS 1. Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan Dana Pensiun Bank Pembangunan Daerah 45.68% 29  Beban Usaha

KOMISARIS  UTAMA : Efa Yonnedi, Ph.D.,SE., MPPM., AK., CA. 2. Pemerintah Provinsi Seluruh Indonesia 38.60% 30    a. Beban Pemasaran 28,665               43,769               

KOMISARIS  : Herry Yanson, SE, MM 3. Bank Pembangunan Daerah (D.I Aceh , DKI Jakarta, Jawa Barat & Banten, Kaltim) 15.73% 31    b. Beban Umum dan Administrasi 324,894             312,228             Catatan :

KOMISARIS  INDEPENDEN : Didik Supriyanto, S.I.P., M.I.P 32 Jumlah Beban Usaha (30+31) 353,559             355,997             a.

KOMISARIS  INDEPENDEN : Drs. Hadi Susanto, Ak., QRGP 33  LABA USAHA ASURANSI (27+28-32) 101,835             79,358               

KOMISARIS  INDEPENDEN : Prakoso Budi Wibowo, SH, MM *) 1. PT Tugu Reasuransi Indonesia 34  Hasil (Beban) Lain (3,867)                3,582                 b. Kurs pada tanggal 30 November 2023, 1 US $  : Rp 15.384,-

2. PT Asuransi Jasaraharja Putera 35  LABA SEBELUM PAJAK (33+34) 97,968               82,940               Kurs pada tanggal 30 November 2022, 1 US $  : Rp 15.737,-

DIREKSI 3. PT Asuransi Binagriya Upakara 36  Pajak Penghasilan -                    -                    

DIREKTUR UTAMA : Nonot Haryoto, Ak, CA, CRGP, AAAIK, ANZIIF (associate), CIP 4. PT Asuransi Bhakti Bhayangkara 37  LABA SETELAH PAJAK (35-36) 97,968 82,940

DIREKTUR  PEMASARAN : Bunyamin, SE., QRGP 5. PT Asuransi BRINS 38 PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

DIREKTUR  TEKNIK : Abdul Mulki, SE, ACII, FIIS, ANZIIF (Snr.Assoc) CIP, AAIK, QIP, QRGP 6. PT. Asuransi BUMIDA SETELAH PAJAK 13,578               638                    

DIREKTUR  OPERASIONAL : Wawan Mulyawan, SE 7. PT Asuransi Tripakarta 39 TOTAL LABA KOMPREHENSIF (37+38) 111,546 83,578

DIREKTUR  KEPATUHAN : Hendro Friendiyanto, QRGP, ANZIIF 8. PT Reasuransi Indonesia Utama

9. PT Indoperkasa Suksesjaya Reasuransi (INARE)

*) 10. PT Asuransi PLN

11. PT Tugu Pratama Indonesia

12. PT Reasuransi Nasional Indonesia

13. PT Maskapai Reasuransi Indonesia

14. PT Binagriya Upakara

PER 30 NOVEMBER 2023 dan 31 DESEMBER 2022 UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 NOVEMBER 2023 dan 2022 PER 30 NOVEMBER 2023 dan 2022

A S E T LIABILITAS DAN EKUITAS Keterangan
30 November

2022

30 November 

2023

31 Desember

2022

30 November 

2023

30 November 

2022

30 November 

2023

Laporan  Keuangan

Per 30 November 2023

( Disajikan Dalam Juta Rupiah )

LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN LABA RUGI & PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN INDIKATOR KESEHATAN KEUANGAN

30 November 

2023

31 Desember

2022

KOMISARIS DAN DIREKSI

PT. Asuransi Bangun Askrida

NAMA REASURADUR

adalah merupakan jumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang

mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan Liabilitas.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa

Keuangan Nomor 71/POJK.05/2016 Tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi

dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya

adalah 100% dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR.

PEMILIK PERUSAHAAN

Jakarta, Desember 2023

S. E & O

Direksi

Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi

Komprehensif berdasarkan SAK.

Diangkat sebagai Komisaris Independen berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 Maret

2023 dan berlaku efektif setelah mendapat persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atas

penilaian Kemampuan dan Kepatutan (Fit & Proper Test ).

Informasi Lain

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas


